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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Pendidikan telah diyakini sebagai salah satu aggekbangunan bangsa
yang sangat penting untuk mewujudkan warga Negarg yandal profesional
dan berdaya saing tinggi. Di samping itu, diyakmila oleh berbagai bangsa
bahwa pendidikan juga merupakan cara yang efegébifigai prosegsation and
character building, yang sangat menentukan perjalanan dan regensuasi
bangsa. Pendidikan selalu menjadi topik diskusgyaangat(up-to-date topic of
discussion) bagi Negara-negara di penjuru dunia, tak terketodbnesia.

Indonesia sebagai salah satieveloping country telah menunjukkan
perhatian yang cukup besar terhadap pendidikarg gacara yuridis tercermin
dalam Pasal 31 UUD 1945 yang berbunyi “Tiap-tiaprgaaNegara berhak
mendapat pengajaran (Pasal 1); pemerintah mendasatdan menyelenggarakan
suatu sistem pengajaran nasional yang diatur debgalang-Undang (Pasal 2).
Disamping itu, masalah pendidikan juga tercermitardaRencana Strategis
Depdiknas (2004-2009) yang merupakan landasan <ipeed dalam
menjabarkan pedidikan ke dalam kebijakan pendidikasional dan program-
program kegiatan yang merupakan refleksi darnved dari tujuan Pendidikan
Nasional.

Konsep Otonomi Daerah yang menjadi bagian kebijgeanerintah sejak
era reformasi telah menjadi agenda penting yaregagikan dalam setiap bidang

kehidupan termasuk bidang pendidikan.
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Desentralisasi pendidikan dalam kontek otonomi ataememberikan
otonomi pada tingkat satuan pendidikan. Karenalkeggkolah adalah pihak yang
mengetahui tentang permasalahan dan kebutuhan y#perlukan untuk
meningkatkan mutu pendidikan.

Komite Sekolah sebagai wakil dari kepedulian maalyatr terhadap mutu
sekolah yang memliiki peran penting dan mempunyag$i sebagai berikut : (1)
Mendorong tumbuhnya perhatian dan komitmen masgarakerhadap
penyelenggaraan pendidikan yang bermutu, (2) Mé&kakukerjasama dengan
masyarakat dan pemerintah dalam penyelenggaraadgem yang bermutu, (3)
Menampung dan menganalisa aspirasi, ide, tuntwgdrkebutuhan yang diajukan
masyarakat, (4) Memberikan masukan, pertimbangam méomendasi, (5)
Mendorong orang tua dan masyarakat untuk peningk@ndidikan yang
bermutu, dan (6) Melakukan evaluasi dan pengawi@shadap kebijakan.

Indikator input pendidikan di tingkat persekolahgaitu : (1) Memiliki
kebijakan umum, (2) Tersedia sumber daya, (3) Mkmlarapan prestasi yang
tinggi, (4) Berfokus pada Stokholder, dan (5) Inmanajemen.

Indikator manajemen Bermbasis Sekolah yaitu : (fek#vitas belajar
mengajar, (2) kepemimpinan, (3) Pengelolaan tekagandidikan yang efektif,
(4) Sekolah memiliki budaya mutu (5) Sekolah méknilieam work yang
kompak, (6) Sekolah memiliki kewenangan, (7) Bgréisi masyarakat, (8)
Keterbukaan, (9) Kemauan untuk berubah, (10) Egaldan perbaikan, (11)
Responsive dan antisepatif, (12) Memiliki akunttds, dan (13) Memiliki

sustainabilitas.



B. ldentifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang seperti di atas, parelii difokuskan pada

konstribusi kinerja komite sekolah dan kepemimpikapala sekolah terhadap

peningkatan mutu pembelajaran di sekolah pada aekaasar negeri di

Kabupaten Tasikmalaya. Dengan demikian masalah gaaliti pada penelitian

ini dapat diidentifikasi pada tiga variable penaiityang dapat diuraikan seperti

di bawah ini :

1. Seberapa besar kontribusi kinerja komite sekoldiatap peningkatan mutu

pembelajaran di sekolah dasar negeri di Kabupatasikihalaya yang

komponennya meliputi :

a.

Mendorong tumbuhnya perhatian dan komitmen masgaréérhadap
penyelenggaraan pendidikan yang bermutu;

Melakukan kerjasama dengan masyarakat dan penterinéakenaan
dengan penyelenggaraan pendidikan yang bermutu

Menampung dan menganalisis aspirasi, ide, tuntutiam berbagai

kebutuhan pendidikan yang diajukan oleh masyarakat

. Memberikan. masukan, pertimbangan dan rekomendgsdke sekolah

mengenai kebijakan dan program pendidikan, rencamggaran
pendidikan dan belanja sekolah (RAPBS), kriterisnekia satuan
pendidikan tenaga kependidikan dan fasilitas pekai] serta berbagai
hal yang berkaitan dengan kegiatan pendidikanldilab

Mendorong orang tua dan masyarakat berpartisipasind pendidikan

guna mendukung mutu pendidikan dan pemerataangikadi



Menggalang dana masyarakat dalam rangka pembiggaelenggaraan
pendidikan di sekolah, dan
Melakukan evaluasi dan pengawasan terhadap kebjjakaogram,

penyelenggaraan dan keluaran pendidikan di sekolah.

2. Seberapa besar kontribusi kepemimpinan kepalaaeitethadap peningkatan

mutu pembelajaran di sekolah dasar yang komponemejiauti :

a.

b.

Menyusun perencanaan sekolah
Mengelola kelembagaan sekolah

Menerapkan model kepemimpinan dalam pekerjaan

. Mengelola tenaga kependidikan

Mengelola kesiswaan
Mengelola sarana dan prasarana

Mengelola hubungan sekolah dan masyarakat

. Mengelola kegiatan belajar mengajar

Mengelola ketatausahaan dan keuangan sekolah

3. Seberapa besar kontribusi kinerja komite sekolahat&p kepemimpinan

kepala, komponennya sejalan dengan peran dan fkogsie sekolah yang

meliputi :

a.

b.

Sebagai badan pertimbang#éadvisory agency) dalam penentuan dan
pelaksanaan kebijakan pendidikan.

Sebagai badan pemberi dukundamporting agency) baik yang berwujud

financial, pemikiran, maupun tenaga dalam penyegjaraan pendidikan.



c. Sebagai badan pengonti@bntrolling agency) dalam rangka transportasi
dan akuntabilitas penyelenggaraan pendidikan damaten pendidikan.
d. Sebagai badan mediasimediator agency) antara pihak sekolah,

pemerintah, legislative, dan masyarakat.

4. Seberapa besar kontribusi kinerja komite sekolah ldgpemimpinan kepala
sekolah terhadap peningkatan mutu pembelajaraekdilah dasar negeri di
Kabupaten Tasikmalaya. Masalah mutu pembelajaransatiolah dapat
difokuskan pada :

a. Mutu input pendidikan di sekolah
b. Mutu proses pendidikan di sekolah

c. Mutu output pendidikan di sekolah

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masdiahtas, perumusan
masalah penelitian ini dapat difokuskan pada :

1) Seberapa besar kontribusi kinerja komite sekoldhndaipaya peningkatan
mutu pembelajaran di sekolah dasar negeri di KakapBasikmalaya?

2) Seberapa besar kontribusi kepemimpinan kepala aekolalam upaya
peningkatan mutu pembelajaran di sekolah dasar rinefie Kabupaten
Tasikmalaya?

3) Seberapa besar kontribusi kinerja komite sekolah lkdgemimpinan kepala
sekolah terhadap peningkatan mutu pembelajaraekdilah dasar negeri di

Kabupaten Tasikmalaya?



D. Tujuan Pendlitian
Sejalan dengan perumusan masalah, secara umunitipanal bertujuan
untuk mengetahui seberapa besar kontribusi kin&ganite sekolah dan
kepemimpinan kepala sekolah terhadap peningkatatu rpembelajaran di
sekolah dasar negeri di Kabupaten Tasikmalaya. Kmtencapai tujuan umum
tersebut dapat dirinci dalam tujuan khusus selasyatut :
1) Ingin mengetahui dan menganalisis gambaran nyatartg@ kinerja komite
sekolah dalam upaya peningkatan mutu pembelajaraekdlah dasar negeri
di Kabupaten Tasikmalaya
2) Ingin mengetahui besarnya kontribusi kepemimpingpala sekolah terhadap
peningkatan mutu pembelajaran di sekolah dasar rinefje Kabupaten
Tasikmalaya
3) Ingin mengetahui besarnya kontribusi  kinerja komigekolah dan
kepemimpinan kepala sekolah terhadap peningkatan mpembelajaran di

sekolah dasar negeri di Kabupaten Tasikmalaya

E. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini baik secara teoritis maumatara praktis yang
dapat diambil hikmahnya adalah sebagai berikut :
1. Manfaat Secara Teoritis

Secara teoritis hasil penelitian ini dapat bermanfauntuk
mengembangkan wawasan tentang ilmu administrasdigikan baik pada

tingkatan makro dalam administrasi pendidikan chbdaga birokrasi pendidikan,



maupun pada tingkatan mikro dalam administrasi jokath pada tingkat satuan
pendidikan. Khususnya pada tingkat sekolah, hasiklitian ini dapat digunakan
untuk menemukan model-model baru dalam kerjasart@maakomite sekolah dan
lembaga sekolah untuk meningkatkan mutu pembetajaBelain itu hasil

penelitian ini dapat menemukan permasalahan-pefat@sayang dihadapi dalam
kerjasama antara komite sekolah dan kepala sekdd&am meningkatkan

efektivitas kinerja sekolah.

2. Manfaat Praktis

a. Memberikan masukan kepada sekolah, khususnya kege&lalah agar
dapat dan mau melaksanakan pemberdayaan masyardi&tbersama-
sama dalam meningkatkan mutu pembelajaran di dekokdalui wadah
independen yang bernama komite sekolah.

b. Memberikan masukan kepada kelapala sekolah dant&@®kolah dalam
melakukan kerjasama untuk memajukan sekolah demgdibatkan peran
serta masyarakat dalam menggalang dukungan dadepemasyarakat
kepada sekolah.

c. Memberikan masukan kepada Pemerintah Daerah khysu&inas
Pendidikan Kabupaten Tasikmalaya sebagai Pemeribé@inah Otonomi
yang memiliki tanggung jawab lebih besar dalam mekam lembaga
pendidikan dalam semangat desentralisasi pendidigkang harus
melibatkan peran serta masyarakat dalam penyeleseyggpendidikan.
Secara praktis, bagi pemerintah penelitian ini tapenjadi umpan balik

(feedback) yang diharapkan dapat memberikan gambaran sekaligu



evaluasi terhadap dampak dan kendala dalam mergnmepkasikan
kebijakan pemerintah tentang Dewan Pendidikan damite€ Sekolah,
sehingga dapat diambil langkah-langkah antisipaaupun upaya
pencarian solusi agar implementasi kebijakan inpatiadilaksanakan

dengan lebih baik.

F. Asumsi
Asumsi yang mendasari penelitian tentang kontrikkieerja Komite

Sekolah dan Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadapinglatan mutu

pembelajaran di sekolah adalah bahwa peningkatdn pambelajaran itu dapat

diwujudkan dengan kepemimpinan Kepala Sekolah yasigel, yang mendapat
dukungan dan kepedulian masyarakat sebatgeholder utama pendidikan.

Komite sekolah sebagai lembaga independen yang dadwadukungan dan

kepedulian masyarakat terhadap lembaga pendidigag gecara terus menerus

bekerjasama dengan pihak sekolah untuk memajukatigpkean. Yang menjadi
fokus penelitian adalah sebagai berikut :

1. Kinerja Komite Sekolah yang telah hampir 7 tahumesgjak payung hukum
yang mendasari pembentukan Komite Sekolah yaitum&er044/U/2002
tentang pembentukan Dewan Pendidikan dan Komiteol&lekditertibkan,
dipandang sudah saatnya untuk diteliti dan diket&bberhasilannya dalam
implementasinya. Selanjutnya dalam Permen itu dikeln bahwa : Komite
sekolah adalah badan mandiri yang mewadahi persm s@syarakat dalam

rangka peningkatan mutu pembelajaran, pemerataaefdaensi pengelolaan



pendidikan di satuan pendidikan...”. dalam Undamglkihg No. 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 36 &y bahwa “Komite
sekolah sebagai lembaga mandiri, dibentuk dan bempdalam peningkatan
mutu pelayanan pendidikan dengan memberikan peatiggn, arahan dan
dukungan, tenaga, sarana dan prasarana, sertawasagapendidikan pada
tingkat satuan pendidikan”.

. Kepemimpinan Kepala Sekolah yang semakin profekioyang telah
dikukuhkan dalam Undang-Undang No. 14 tahun 200Batey Guru dan
Dosen yang mendorong supaya guru dan kepala segetahkin profesional,
ditambah dengan upaya pemerintah untuk meningkat&arandirian sekolah
melalui program Manajemen Berbasis Sekolah (MB9) ldaikulum KTSP.
“Tugas utama yang diemban oleh kepala sekolah aelsagrang pemimpin
merumuskan berbagai bentuk kebijakan yang berhw@murdengan visi,
orientasi, dan strategi pelaksanaan pendidikan yeietif dan efisien,
...sebagai komitmen dalam meningkatkan mutu penasala..”. (Syaiful
Sagala: 2007:88). Isye Mulyani (2006:124) menyirkpnl bahwa
“kepemimpinan kepala sekolah merupakan kunci utamak meningkatkan
prestasi belajar siswa yang dalam hal ini akan nglaitkan pula mutu
pembelajaran”.

. Peningkatan mutu pembelajaran yang terus diupayal@mPemerintah baik
pada tingkat nasional, propinsi dan kabupaten/Kmhkan sampai pada
tingkat satuan pendidikan. Peningkatan SDM kepeakolah dan guru terus

ditingkatkan melalui berbagai penataran dan diklat.
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4. Wadah dukungan dan kepedulian masyarakat terhaglaghdikan semacam
komite sekolah di Indonesia bukan hal baru, teratamtuk Sekolah Dasar,
karena pada awal berdirinya sekolah dasar dibangtas kerjasama
masyarakat secara gotong royong. Munculnya segtyaitu masyarakat”.
(Suryadi, A : 2003), agar supaya masyarakat merasailiki sekolah yang
ada di lingkungannya, serta memanfaatkannya ungpleritingan pendidikan

generasi muda di sekitarnya.

G. Hipotesis Pendlitian
Perumusan hipotesis didasarkan kepada variabelberpenelitian yang

akan dipelajari. “Hipotesis merupakan jawaban séamanatas jawaban teoritis

terhadap rumusan masalah penelitian yang dirumusledam bentuk kalimat

pertanyaan

1. Terdapat kontribusi yang signifikan dari kinerjankte sekolah terhadap
peningkatan mutu pembelajaran di sekolah dasar rinefje Kabupaten
Tasikmalaya

2. Terdapat kontribusi yang signifikan dari kepemingpinkepala sekolah
terhadap peningkatan mutu pembelajaran di seka@shraegeri di Kabupaten
Tasikmalaya

3. Terdapat kontribusi yang signifikan dari kinerja nkite sekolah dan
kepemimpinan kepala sekolah terhadap peningkatan mpembelajaran di

sekolah dasar negeri di Kabupaten Tasikmalaya
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Karena penelitian ini menggunakan sampel untuk emiparkan
populasi maka hipotesis penelitiannya dapat digakaipa dalam hipotesis
statistik. Sebagaimana dinyatakan Sugiyono (200876'....hipotesis statitik itu
ada, bila penelitian bekerja dengan sampel. Jikeelgian tidak menggunakan
sampel, maka tidak ada hipotesis statistik”. Agabipotesis penelitian seperti di
atas digambarkan dalam bentuk hipotesis statidakah :

Ho @ p1 = |2
Ha: o # K2

Apabila pada penelitian ini hipotesis riset, Hitolak pada tingkat

signifikansi tertentu (5 persen atau 1 persen), anipotesis nihil bl secara

otomatis diterima, atau sebaliknya.

H. Definisi Operasional

Definisi Operasional dimaksudkan untuk menghindsgnafsiran yang
keliru atau salah pengertian mengenai persoalag yamcul dalam penelitian
ini. Pada bagian ini penulis berusaha memaparkéanigleoperasional mengenai
variable-variabel yang diteliti sebagai berikut :

1. Kontribusi adalah pengaruh langsung yang disengi&a sumbangan suatu
kegiatan terhadap hasil dari suatu kegiatan. Attrbousi adalah pengaruh
suatu pekerjaan terhadap hasil-hasil kegiatan gadgng dilaksanakan.

2. Kinerja adalah perbandingan terbalik antara haaitgy diperoleh dengan
jumlah sumber kerja yang dipergunakan. Kinerja tdikan rendah apabila

hasil yang diperoleh lebih kecil dari sumber keag dipergunakan. Kinerja
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memiliki lima dimensi yaitu : (1) kualitas kerj&)(tepat waktu, (3) inisiatif,
(4) kemampuan, dan (5) komunikasi, (Sutisna, 20@Bldari Terry, 1998:43).

. Kontribusi kinerja komite sekolah adalah besarngagaruh langsung dari
kualitas kerja komite sekolah dalam melaksanakaanpdan fungsiya yaitu
sebagai badan pertimbangan, pendukung, mediator pangontrol,
penyelenggaraan pendidikan di sekolah yang sehmusenambah kemajuan
sekolah atau peningkatan mutu pembelajaran di akkol

. "Kepemimpinan merupakan norma perilaku (style) yatigunakan oleh
seseorang pada saat orang tersebut mencoba untakemgaruhi perilaku
orang lain”. (Miptah Toha, 1995:49). Kepemimpinaadasin suatu organisasi
adalah norma perilaku atau cara seseorang dalanggaeakan orang lain
untuk bekerja sesuai dengan tugasnya untuk mentgpan organsiasi yang
dipimpinnya.

. Kepemimpinan Kepala Sekolah merupakan kemampuark unénggerakkan
pelaksanaan pembelajaran dengan melalui jaringanukixasi, motivasi,
serta pendekatan-pendekatan persuasive yang dlaviéa ability dan skill.
Komponen-komponen kepemimpinan kepala sekolah yiangs dimiliki dan
dilaksanakan yaitu mempengaruhi bawahannya untulaksenakan : a)
penyusunan perencanaan sekolah, b) mengelola kafemb sekolah, c)
menerapkan model kepemimpinan dalam pekerjaan, ef)getola tenaga
kependidikan, €) mengelola kesiswaan, f) mengelatana dan prasarana, Q)
mengelola hubungan sekolah dan masyarakat, h) nodadegiatan belajar
mengajar, i) mengelola ketatausahaan dan keuargjariah. Keberhasilan
Kepala Sekolah dalam memimpin untuk melaksanakagegdelaan tersebut di

atas akan menghasilkan peningkatan mutu pembeiajara
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6. “Mutu pembelajaran adalah perubahan proses dah lbelajar ke arah yang
lebih baik sesuai dengan kebutulstakeholder pada saat itu” (Nana Karyana,
2007:23). Peningkatan mutu pembelajaran adalalmgkaian upaya proses
dan pencapaian hasil belajar ke arah yang lebihdssuai dengan kebutuhan

anak didik dan masyarakat sebagai pengguna peadidik



